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 ABSTRAK 
 
PENERAPAN KONSEP EDUTAINMENT DALAM MENGEMBANGKAN 
KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TAMAN 
KANAK-KANAK ISLAM BINA BALITA BANDAR LAMPUNG 
 
OLEH : 
 
MAILANI KURNIA PRATIWI 
 
Konsep Edutainment merupakansuatu proses pembelajaran yang di 
dalamnya merancang perpaduan antara unsure pendidikan dan hiburan secara 
bersamaan dengan tujuan agar pembelajaran ini berlangsung secara menarik dan 
menyenangkan. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Penerapan Konsep Edutainment Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif 
Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Islam Bina Balita Bandar 
Lampung”, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan konsep  
Edutainment dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun 
Taman Kanak-Kanak Islam Bina Balita Bandar Lampung. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian adalah 
peserta didik dan guru. Alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi,  serta untuk menganalisa hasil peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan dengan cara induktif. Berdasarkan hasil 
penelitian peneliti simpulkan bahwa kemampuan kognitif anak berkembang lebih 
maksimal jika guru lebih kreatif dalam penerapan konsep edutainment yang 
dilakukan dengan tahap perencanaan pembelajaran dilakukan melalui program 
tahunan hingga rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan melalui tiga tahap kegiatan yaitu kegiatan awal, tahap 
kedua kegiatan inti, tahap yang terakhir tahap akhir. Perkembangan kognitif anak 
melalui penerapan konsep edutainment dapat dikatakan berkembang sesuai 
harapan dengan melihat data perkembangan kognitif anak dari 20 peserta didik 
terdapat 3 peserta didik atau 15% dari jumlah peserta didik yang belum 
berkembang, kemudian 7 peserta didik atau 35% dari jumlah peserta didik yang 
mulai berkembang, ada 8 peserta didik atau 40% dari jumlah peserta didik yang 
berkembang sesuai harapan, dan 2 peserta didik atau 10% . 
 
 
Kata Kunci : Konsep Edutainment, Kognitif 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
   
 MOTTO 
 
 
 
 
 
Artinya : Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: Kepada-Nya bertasbih apa 
yang dilangit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan 
sayapnya. Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya[1043], dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. (QS. An-nur: 41)
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Direktorat PAUD Depdiknas menyatakan bahwa PAUD adalah suatu 
proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara 
menyeluruh, yang mencakup aspek fisik, dan non fisik, dengan memberikan 
rangsangan bagi perkembangan jasmani, moral, spiritual, motorik, emosional, 
dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan sarana 
untuk menggali dan mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat 
berkembang secara optimal.
2
 
Berdasarkan Undang-undang NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14, menyatakan : 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
3
 
 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus 
membedakan manusia dengan makhluk lain. Hewan juga “belajar” tetapi lebih 
ditentukan oleh instingnya, sedangkan manusia belajar merupakan ra ngkaian 
kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih baik.  
                                                             
2
 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), h.44. 
3
 Muktar Latif, Rita Zubaidah, Zukhairina, Muhamad Afandi, Orientasi Pendidikan Anak 
Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h 4 
 Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditunjukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan, 
pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan 
memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 
Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajarn 
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan pada 
tahap ini memfokuskan pada physicali, intelligence/cognitive, emotional dan 
social education. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini 
maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Upaya PAUD 
bukan hanya dari sisi pendidikan saja, tetapi termasuk upaya pemberian gizi 
dan kesehatan anak sehingga dalam pelaksanaan PAUD dilakukan secara 
terpadu dan komperhensif. 
Usia 0-6 tahun, merupakan masa peka bagi anak sehingga para ahli 
menyebutnya The Golden Age, Pada masa ini seluruh potensi dan kecerdasan 
serta dasar-dasar perilaku seseorang mulai terbentuk, sehingga pendidikan anak 
usia dini dikatakan sebagai peletak dasar atau fondasi tumbuh kembang anak 
selanjutnya. Hal ini didasari oleh penelitian para ahli dibidang neuroscience 
terhadap pendidikan anak usia dini yang menyatakan bahwa perkembangan 
otak pada manusia terjadi sangat pesat yaitu 80% dari keseluruhan otak orang 
                                                             
4
 Martinis Yamin, Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 
Gaung Pesada, 2010),h 1 
 dewasa terjadi pada masa usia dini dari usia 0-6 tahun. Hal senada juga 
diperkuat oleh pendapat Teyler  yang menyatakan bahwa pada saat lahir otak 
manusia berisi sekitar 100 milyar hingga 200 milyar sel saraf. Sel saraf akan 
berkembang sangat pesat jika mendapat stimulus dari lingkungan. Stimulus 
yang diberikan sejak usia dini sangat menunjang keberhasilan tumbuh 
kembang anak selanjutnya.
5
 
Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah dalam Al-Quran : 
 َدنِع ٌرْيَخ ُت َِٰحل ٰ صلٱ ُت َِٰيق َٰبْلٱَو ۖ َايْن ُّدلٱ ِةَٰويَحْلٱ َُتنيِز َنُوَنبْلٱَو ُلاَمْلٱ  َكِّبَر
 ًلََمأ ٌرْيَخَو ًاباََوث 
Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amal kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya disisi 
Tuhan-mu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (Q.S Al-Kahfi: 46).6 
Dari ayat Al-Qur‟an diatas dapat disimpulkan bahwa anak merupakan 
anugerah dan juga titipan dari Allah SWT. Namun tergantung kepada orangtua 
dan juga lingkungannya bagaimana cara mereka dalam mendidiknya. Berbagai 
hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 
masa yang sangat penting, karena anak usia dini adalah sosok individu yang 
sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental 
bagi kehidupan selanjutnya. Menurut yusuf, perkembangan sebagai perubahan 
yang dialami oleh seorang individu menuju tingkat kedewasaan atau 
kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan 
berkesinambungan baik menyangkut aspek fisik maupun psikis. 
                                                             
5
Ketut Setia Agustini, I Ketut Gading, Lu Ayu Tirtayani, Pengaruh Metode Pembelajaran 
Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Kelompok B Semester II TK Kartika VII-3, 
Vol 4 No 2016, h 2 
6
 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan terjemahmya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 
h.238. 
 Mengingat masa usia dini merupakan masa yang sangat potensial untuk 
dikembangkan berbagai potensinya, maka pada masa ini saat yang tepat bagi 
anak untuk memperoleh stimulasi pendidikan. Stimulasi pendidikan ini 
diharapkan akan dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak 
seperti aspek perkembangan moral-agama, fisik motorik, sosial-emosional, 
bahasa, termasuk aspek perkembangan kognitif.
7
 
Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk 
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang 
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada 
ide-ide dan belajar.
8
 
Perkembangan kognitif sangat diperlukan untuk pengembangan 
kemampuan kognitif. Misalnya mengelompokkan, mengenal bilangan, 
mengenal bentuk geometri, mengenal ukuran, mengenal konsep ruang, 
mengenal konsep waktu, mengenal berbagai pola, dan lain-lain yang bisa 
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
9
 
Nurani berpendapat kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu 
“kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa”. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 
                                                             
7
 Siska Nopayana, Deti Rostika, Helmi Ismail, Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Bilangan Beserta Lambang Bilangan Pada Anak Melalui Media Papan Fanel Modifikasi, 
Antologi UPI, Volume, Nomor, Juni, 2015, h 4 
8 Ahmad Susanto, Perkembanga Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
group: 2014) h 47 
9
 Ramaikis jawati, Peningkatan Kemmapuan Kognitif Anak Melalui Permainan Ludo 
Geometri Di Paud Habibul Ummi II, Dini Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang, Spektrum Pls Vol. 1, No. 1, April, h 253 
 kecerdasan (intelegensi) yang mencirikan seseorang dengan berbagai minat 
terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar.
10
 
Menurut Piaget kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun adalah anak 
memahami angka sehingga anak dapat menyebutkan lambang bilangan, anak 
sudah dapat memecahkan masalah yang dihadapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, anak sudah memahami sebab akibat, dan anak sudah mampu 
menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti: apa 
yang terjad ketika air ditumpahkan). 
Menurut David Bjorklund berpendapat bahwa dalam hal ini anak usia 3 
tahun sama dengan seorang dewasa yaitu sama-sama berpikir dengan 
manipulasi mental simbol meskipun beberapa tahun berikutnya pikiran anak 
berubah dalam beberapa aspek. Selanjutnya Piaget menyebut anak usia dini 2-4 
tahun ada pada periode prakonseptual karena dia percaya bahwa ide, konsep-
konsep, dan proses kognitif anak lebih primitive dari standar orang dewasa. 
Sering kali anak usia 3-4 tahun mengatakan bahwa orang lain akan melihat 
persis seperti apa yang dia lihat sehingga gagal untuk mempertimbangkan 
sudut pandang orang lain. Akhirnya, piaget menyatakan bahwa egosentris anak 
terfokus pada cara berfikir yang muncul yang membuatnya hampir tidak 
mungkin membedakan sesuatu yan muncul dari realitas. Selanjutntya menurut 
Balikbang Diknas perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun antara lain : 
Dapat mengelompokkan benda dengan berbagai cara (warna, ukuran, bentuk), 
Mengenal sebab-akibat, Dapat melakukan uji coba sederhana, Mengenal 
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 bentuk-bentuk geometri, Mengenal penambahandan pengurangan dengan 
benda-benda.
11
 
Montolalu menyatakan bahwa kemampuan yang diharapkan pada anak 
usia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan kognitif,yaitu mampu untuk berfikir 
logis, kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan 
sebab akibat. Aspek perkembangan kognitif ini salah satunya yaitu anak dapat 
menyebutkan 7 bentuk seperti lingkaran, bujur sangkar, segitiga, segi panjang, 
segi enam, belah ketupat, trapesium. 
Ada beberapa tingkat pencapaian perkembangan kemampuan kognitif 
anak usia 5-6 tahun yang harus dicapai dalam pembelajaran sesuai dengan 
tingkat pencapaian perkembangan kognitif adalah sebagai berikut : 
Tabel I 
Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
Indikator 
KOGNITIF 
Mengenal sebab-akibat 
tentang lingkungannya (angin 
bertiup menyebabkan daun 
bergerak, air dapat 
menyebabkan sesuatu 
menjadi basah 
Mengungkapkan sebab 
akibat, Misalnya mengapa 
sakit gigi, mengapa kita 
lapar? 
Mengenal Pola ABCD-
ABCD 
Memperkiakan urutan 
berikutnya setelah melihat 
bentuk lebih dari 3 pola 
yang berurutan misalnya : 
merah, putih, biru, merah, 
putih biru, merah 
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 Mengkalsifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, 
dan ukuran (3 variasi) 
Mengelompokkan benda 
dengan berbagai cara 
menurut cirri-ciri tertentu 
misalnya menurut warna, 
betuk, ukuran. 
 
Memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari 
Menyusun kepingan 
puzzle menjadi bentuk 
utuh (lebih dari 8 
kepingan) 
Sumber :Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
12
 
 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun salah satunya antara lain dengan menerapkan 
konsep edutainment, konsep ini merupakan suatu proses pembelajaran yang 
didesain dengan memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan secara 
harmonis sehingga aktivitas pembelajaran berlangsung menyenangkan. Pada 
penerapannya konsep edutainment menekankan pada tiga prinsip. Prinsip yang 
pertama adalah pembelajaran disertai dengan perasaan senang karena akan 
mempercepat proses pembelajaran. Kedua, ketika anak mampu menggunakan 
potensi nalar dan emosinya dengan tepat maka akan membuat loncatan prestasi 
belajar yang tidak terduga sebelumnya. Ketiga, ketika anak dimotivasi dengan 
tepat serta menggunakan metode pembelajaran yang maksimal dengan cara 
menghargai modalitas serta gaya belajar anak akan mencapai hasil belajar yang 
optimal. Dengan kata lain, ketika konsep ini diterapkan dengan tepat maka 
akan menstimulasi perkembangan anak, khususnya perkembangan kognitif. 
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 Perkembangan kognitif ialah perkembangan yang berkaitan dengan 
kemampuan atau kapasitas berpikir anak. Kemampuan ini berkembang pesat 
saat di lima tahun pertama usia anak.
13
 
Pembelajaran edutainment  merupakan sebuah metode yang dapat 
digunakan guru untuk menyiasati peserta didik yang kurang aktif dalam 
belajar, sehingga mampu menghasilkan hasil pembelajaran yang sesuai dengan  
tujuan utama pendidikan. Pada intinya proses belajar mengajar harus mampu 
menciptakan interaksi yang baik antara guru dan anak didik. Dengan begitu 
anak akan merasa dihargai dan dilibatkan, sehingga timbul perasaan senang 
saat pelajaran berlangsung. Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada 
metode dan strategi yang akan diberikan kepada anak didik. Salah satu metode 
dan strategi yang bisa diberikan dengan mudah adalah dengan menggunakan 
pembelajaran edutainment. 
Edutaintment merupakan salah satu strategi pembelajaran dalam 
pendidikan. Karena edutaintment sendiri sebagai salah satu proses 
pembelajaran yang menyenangkan yang dapat dijadikan sebagai suatu hiburan, 
bukan lagi menjadi sesuatu yang ditakutkan oleh anak didik. Sehingga 
kecemasan pembelajaran yang menarik akan menjadi pusat perhatian yang 
menarik dimata anak didik. 
Menurut Hamruni mendefinisikan edutainment sebagai proses 
pembelajaran yang didesain dengan memadukan antara muatan pendidikan dan 
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 hiburan secara harmonis sehingga aktifitas pembelajaran berlangsung 
menyenangkan. 
 Hakikat edutainment  merupakan upaya mengembalikan kondisi peserta 
didik sesuai dengan hakikat diri peserta didik sebagai manusia, dengan 
meyakinkan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi diri yang dapat ditumbuh 
kembangkan dengan proses pembelajaran yang dijalaninya, motivasi setiap peseta 
didik untuk dapat menggunakan modalitas belajar mereka sehingga 
menjadikannya manusia pembelajar. 
Berdasrkan Pra penelitian yang peneliti lakukan di Taman Kanak-Kanak 
Islam Bina Balita Bandar Lampung terdapat beberapa indikator kognitif yang 
dalam perkembangannya belum mencakup tahapan perkembangan yang 
seharusnya. Hal ini dibuktikan dengan beberapa tingkah laku anak saat 
observasi berlangsung diantaranya: 
Anak kurang mampu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif 
dan menyelidik (seperti : apa yang terjadi ketika air di tumpahkan), anak 
belum mampu mengamati benda dan gejala dengan rasa ingin tahu, belum 
mampu mengetahui konsep banyak dan sedikit. Dalam pembelajaran 
mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin bertiup menyebabkan 
daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu menjadi basah masih banyak 
anak yang kebingungan  pada saat mengenal sebab-akibat tentang 
lingkungannya.  
 Permasalan kurang berkembangnya kognitif anak berdasarkan hasil Pra 
Penelitian diatas peneliti menduga salah satu penyebabnya kurang 
maksimalnya guru menerapkan konsep edutainment.
 14
 
Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas B2 Ibu Ety 
Susanti, S.Ag mengenai penerapan konsep edutainment dalam 
mengembangkan kognitif anak di dapatkan keterangan antara lain : konsep 
edutainment sudah diterapkan di Taman Kanak-Kanak Islam Bina Balita 
Bandar Lampung, namun perkembangan kognitif anak kurang berkembang 
secara maksimal misalnya dalam pembelajaran mengenal sebab-akibat 
tentang lingkungannya (angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat 
menyebabkan sesuatu menjadi basah masih banyak anak yang kebingungan  
pada saat mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya.
15
 
Perkembangan kognitif anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak 
Islam Bina Balita Bandar Lampung  di sajikan pada tabel berikut : 
 
Tabel 2 
Data Awal Perkembangan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 
Tahun Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Islam Bina Balita  
Bandar Lampung 
No Nama Indikator Pencapaian Perkembangan Ket 
1 2 3 4 
1 AAz BSH MB BB MB MB 
2 B S MB MB BB MB MB 
3 BR MB BB BB BB BB 
4 CiA MB BSH BSH BSH BSH 
5 DS BB MB MB MB MB 
6 M. N BB BB BB MB BB 
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 7 LW MB MB BB MB MB 
8 TA MB MB BB MB MB 
9 SA MB MB BB MB MB 
10 YA BB BB BB MB BB 
11 KA BB MB MB MB MB 
12 JP MB BSH BSH BSH BSH 
13 CA MB MB BB MB MB 
14 Tr BB BB BB MB BB 
15 NL MB MB BB MB MB 
16 S BB BB BB MB BB 
17 RA MB MB BB MB MB 
18 SP BB MB MB MB MB 
19 FS BSH BSH BSB BSB BSB 
20 RP BSH BSH MB BSH BSH 
Sumber: Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak di Taman Kanak-Kanak 
Sukarame Bandar Lampung 
 
Keterangan Kemampuan Anak: 
1. Mengungkapkan sebab akibat, Misalnya mengapa sakit gigi, mengapa kita 
lapar 
2. Memperkiakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk lebih dari 3 pola 
yang berurutan misalnya : merah, putih, biru, merah, putih biru, merah. 
3. Mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu 
misalnya menurut warna, betuk, ukuran. 
4.  Menyusun kepingan puzzle menjadi bentuk utuh (lebih dari 8 kepingan)16 
 
Keterangan pencapaian perkembangan : 
BB  :  Anak belum mencapai indikator seperti yang diharapkan. 
  MB  :  Anak mulai menunjukkan kemmapuan dalam mencapai indikator 
seperti yang diharapkan dalam melaksanakan tugas selalu di bantu 
 BSH   :  Anak menunjukkan sesuai indikator. 
 BSB   :  Anak mampu melaksanakan tanpa bantuan secara cepat/ tepat/ 
lengkap/ benar.           
Tabel 3 
Lembar Presentase Pra Penelitian Kognitif Anak Kelas B di Taman 
Kanak-Kanak Islam Bina Balita Bandar Lampung 
NO.  Kriteria Jumlah Siswa Hasil 
1. BB 5 25% 
2. MB 11 55% 
3. BSH 3 15% 
4. BSB 1 0,5% 
Jumlah 20 100% 
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  Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa kemampuan kognitif anak usia 
5-6 di Taman Kanak-Kanak Bina Balita Bandar Lampung menunjukkan hasil 
sebagai berikut, anak yang masih tergolong belum berkembangan (BB) ada 5 
anak dengan presentase 30%, dan yang tergolong mulai berkembang (MB) ada 
11 anak dengan presentase 55%. Sedangkan hanya 3 orang anak saja yang 
sudah tergolong berkembang sesuai harapan (BSH) dengan presentase 15%. 
Sedangkan yang berkembang sangat baik (BSB) ada 1 anak dengan presentase 
0.5%. 
Bedasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk 
melakukan sebuah penelitian deskriptif kualitatif tentang Penerapan Konsep 
Edutainment Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 
Tahun Di Taman Kanak-Kanak Islam Bina Balita Bandar Lampung. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat rumuskan 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana 
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Konsep 
Edutainment Di Taman Kanak-Kanak Islam Bina Balita Bandar Lampung?” 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengembangan kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun melalui konsep edutainment di Taman Kanak-
Kanak Islam Bina Balita Bandar Lampung. 
 
 Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yaitu : 
1. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan kemmapuan 
kognitif melalui penerapan konsep edutainment. 
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif anak dengan penerapan konsep 
edutainment. 
3. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat 
mengembangkan nilai-nilai perkembangan anak, khususnya 
perkembangan kognitif. 
  
            BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Perkembangan Kognitif 
1. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan atau berpikir. 
Kognitif adalah pengertian yang luas mengenai berpikir dan  mengamati,  
tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh 
pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. 
Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. 
Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk 
menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur 
pertumbuhan kecerdasan.
17
 
Menurut Krause, Bochner, dan Duchnese, perkembangan kognitif 
adalah kemampuan seseorang dalam berpikir, mempertimbangkan, 
memahami dan mengingat tentang segala hal disekitar kita yang melibatkan 
proses mental seperti menyerap, mengorganisasi dan mencerna segala 
informasi.
18
 Selanjutnya Rahman  kognitif  merupakan  ranah  kejiwaan 
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 yang  berpusat di otak dan berhubungan dengan konasi (kehendak) dan 
afeksi (perasaan).
19
 
Menurut  Depdikbud, kemampuan kognitif adalah pengembangan 
kemampuan dasar yang telah dimiliki anak secara ilmiah, misalnya 
meningkatkan  kemampuan anak dari berpikir secara konkret kapada 
berpikir  secara  abstrak. Pada dasarnya  kemampuan  kognitif sangat 
penting ditingkatkan agar anak mampu  melakukan eksploasi terhadap dunia 
sekitar melalui panca inderanya. Proses kognisi meliputi berbagai aspek, 
seperti persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan 
masalah.
20
 
Kemampuan kognitif mengenal konsep sangat penting dikuasai oleh 
anak, meskipun anak masih usia dini, karena dalam kehidupan sehari-hari 
manusia tidak bisa lepas dari hitung-hitungan. Jadi sejak dini kemampuan 
mengenal konsep bilangan harus ditingkatkan.
21
 
Menurut Woolfolk yang dikutip oleh Daniati, bahwa “kognitif 
merupakan kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan 
dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan”.22 
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 Berdasarkan paparan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
kognitif adalah proses berpikir yang mengacu pada kegiatan mental 
(interaksi yang berlangsung antara anak dengan benda atau kejadian 
disekitarnya) yang diperoleh melalui pengalaman panca indera. 
 
2. Karakteristik Perkembangan Kognitif 
Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak diperlukan 
pemahaman tentang karakteristik dari perkembangan kognitif, upaya untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan hanya mungkin 
dilakukan jika guru memahami terlebih dahulu karakteristik dari 
perkembangan kognitif yang ada pada anak. Menurut Rahma yang dikutip 
oleh Srianis, pada fase perkembangan kognitif ini banyak hal yang dapat 
dikembangkan seperti lambang bilangan, konsep bilangan, memecahkan 
masalah sederhana, warna,mengenal bentuk, ukuran pola dan sebagainya. 
Dijelaskan juga bahwa Karakter khusus anak usia dini mencakup 
sebagai berikut. 
1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
2. Suka memuji diri sendiri 
3. Kalau tidak dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan itu dianggap tidak penting 
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya 
5. Suka meremehkan orang lain 
6. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari 
 7. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis 
8. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
9. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa penting 
dalam memahami karakteristik perkembangan kognitif, agar digunakan 
sebagai alat tolak ukur  untuk mengetahui bagaimana cara yang tepat dalam 
mengembangkan kemampuanya sesuai dengan karakteristik anak. Dengan 
begitu dapat setelah mengetahui karakteristik maka akan melihat faktor 
yang dapat memperngaruhi perkembangan kognitif anak. 
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif AUD 
 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, 
namun, sedikitnya faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 
sebagai berikut: 
1) Faktor Genetik (Hereditas) 
Teori hereditas yang dipelopori oleh seorang ahli filsafat Schopenhauer 
mengatakan bahwa manusia lahir sudah membawa potensi tertentu yang 
tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan dikatakan pula, taraf intelegensi 
sudah ditentukan sejak anak dilahirkan. 
2) Faktor Lingkungan 
Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John Locke 
mengatakan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas 
putih yang masih bersih atau belum ada noda sedikit pun. Teori ini 
 dikenal dengan sebutan tabularasa. Menurut John Locke perkembangan 
manusia sangatlah ditentukan oleh lingkunganya. Berdasarkan pendapat 
locke, taraf intelegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan 
pengetahuan yang diperolehnya dari lingkunga hidupnya. 
3) Faktor Kematangan 
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika telah 
mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 
4) Faktor Pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang 
memepengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan dapat 
dibedakan menjadi pembentukan sengaja atau sekolah formal dan 
pembentukan tidak sengaja  pengaruh alam sekitar. Sehingga manusia 
berbuat intelegensi karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam 
bentuk penyesuaian diri.
23
 
 
4. Tahapan Pola Perkembangan Kognitif 
a. Tahap Sensori Motor (0-2 tahun) bayi membangun pemahaman dunia 
dengan mengkoordinasikan pengalaman indrawi dan tindakan fiisik. Bayi 
melangkah maju dari tindakan instingtual dan refleksif saat baru saja 
lahir kepemikiran simbolis menjelang akhir tahap ini.  
b. Tahap Pra Operasional (2-7 tahun) anak mulai mempresentasikan dunia 
dengan kata dan gambar. Kata dan gambar ini merefleksikan peningkatan 
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 pemikiran simbolis dan melampaui koneksi informasi indrawi dan 
tindakan fisik, dan juga dalam pengembangkan memori dan imajinasi. 
Mereka belajar dengan dunia mereka dengan menonton, menggenggam, 
mendengar dan mengatakan. 
c. Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) anak kini bisa menalar secara 
logis tentang kejadian-kejadian konkret dan mampu mengklasifikasi 
objek kedalam kelompok yang berbeda-beda. 
d. Tahap Operasional Formal (11 tahun sampai dewasa remaja berfikir 
secara lebih abstrak, idealistis dan logis.
24
 
Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan berfikir 
atau intelektual. Banyak ulama Islam membagi perkembangan kognitif 
berdasarkan empat priode, yang diturunkan dari ayat berikut ini : 
 
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari pe Artinya: Dan Allah 
mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidal mengetahui 
sesuatupun, dan Dia member kemu pendengrah, penglihatan dan hati, agar 
kamu bersyukur (QS. An-Nahl ayat 78)
25
 
 
Dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan Islam di dalam ajaran 
Islam dijelaskan bahwa manusia pada saat di lahirkan tidak mengetahui 
apapun, tetapi Allah membekali dengan kemmapuan mendengar, melihat, 
mencium, meraba, merasa, dan hati untuk mendapat pengetahuan. 
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 Tahap perkembangan praoperasional anak telah menunjukkan 
aktivitas kognitif dalam menghadapi berbagai hal diluar dirinya. Anak 
sudah memahami realitas dilingkungan dengan menggunakan tanda-tanda 
dan simbol. Cara berfikir anak pada tahap ini bersifat tidak sistematis, tidak 
konsisten, dan tidak logis hal ini di tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Transductive reasoning yaitu cara berfikir yang bukan induktif atau 
deduktif tetapi tidak logis. 
b. Ketidak jelasan hubungan sebab-akibat, yaitu anak mengenal 
hubungan sebab akibat  secara tidak logis. 
c. Animisme yaitu menganggap bahwa semua benda itu hidup seperti 
dirinya 
d. Artificialism yaitu kepercayaan bahwa segala sesuatu di lingkungan 
itu mempunyai jiwa seperti manusia 
e. Perceptually bound yaitu anak menilai sesuatu berdasarkan apa yang 
dilihat atau di dengar 
f. Mental experiment yaitu anak mencoba melakukan sesuatu untuk 
menemukan jawaban dari persoalan yang dihadapinya. 
g. Centration yaitu anak memusatkan perhatiannya kepada sesuatu ciri 
yang paling menarik dan mengabaikan ciri yang lainnya. 
 
5. Kemampuan Kognitif yang Dimiliki Anak Usia Prasekolah 
a. Fungsi Simbolis 
fungsi simbolis merupakan individu untuk menggunakan 
representasi mental atau menggunakan simbol-simbol seperti kata-kata, 
 angka dan gambar ketika individu meletakkan pada maknanya. Simbol 
dapat membantu anak untuk mengenal dan mempelajari satu hal yang 
tidak hadir secara fisik atau tidak dapat dilihat anak secara langsung saat 
sedang mempelajarinya. 
b. Memahami Identitas 
Pada usia prasekolah, anak mulai dapat memahami identitas dari 
suatu objek. Anak sudah mulai bisa membedakan bahwa objek yang satu 
bisa sama atau berbeda dengan objek lain. 
c. Memahami Sebab-Akibat 
Anak usia prasekolah, pada situasi yang ia pahami, anak sudah 
dapat menghubungkan sebab akibat secara akurat contohnya anak 
berbicara pelan-pelan karena khawatir ayahnya yang sedang tidur akan 
terbangun. Namun begitu, menurut Piaget anak belum dapat memahami 
sebab dan akibat sercara logis sepenuhnya. 
d. Memahami klasifikasi 
Pada usia sekitar 4 tahun, anak sudah dapat mengklasifikasikan dua 
hal yaitu warna dan bentuk. Anak sudah dapat membedakan nama yang 
“bagus dan jelek” “baik dan jahat”. Anak sudah dapat membedakan mana 
yang sama dan mana yang berbeda. Dengan kemampuannya untuk 
mengklasifikasikan benda, anak akan lebih dapat mengatur banyak aspek 
dalam kehidupannya. Namun begitu, anak belum dapat memahami 
perbedaan antara benda mati. Anak masih sering memperlakukan benda 
mati sebagai benda hidup yang disebut dengan istilah animism. 
 e. Memahami Angka-Angka 
Anak usia prasekolah khususnya mulai usia 4 tahun, mereka sudah 
dapat memahami konsep angka, mereka sudah dapat melakukan 
penjumlahan sederhana, mereka memahami konsep banyak dan sedikit, 
mereka sudah mengetahui binatang mana yang paling tinggi diantara 
binatang lainnya yang dinamakan dengan konsep ordinalitas. 
Pada dasarnya kemampuan kognitif sangat penting ditingkatkan agar 
anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca 
indranya. Proses kognisi meliputi berbagai aspek, seperti persepsi, ingatan, 
pikiran, simbul, penalaran, dan pemecahan masalah.  
 
6. Tahap Perkembangan Kognitif pada Setiap Masa Menurut Piaget 
a)  Perkembangan Masa Bayi 
Dalam pandangan Piaget tahap-tahap perkembangan pemikiran 
dibedakan atas empat tahap, yaitu tahap pemikian sensori-motorik, 
praoperasional, operasional konkret, dan operasional formal. Pemikiran 
bayi termasuk kedalam pemikiran sensoris motorik, tahap sensoris 
motorik berlangsung dari kelahiran  hingga kira-kira berumur 0-2 tahun. 
Selama tahap ini perkembangan mental ditandai dengan perkembangan 
pesat dengan kemampuan bayi untuk mengorganisasikan dan 
mengkoordinasikan sesuai melalui gerakan-gerakan dan tindakan-
tindakan fisik. 
 
 
 b) Perkembangan Masa Anak-Anak Awal 
Perkembangan kognitif pada masa awal anak-anak dinamakan 
tahap praoperasional  yang berlangsug dari usia 2 hingga 7 tahun. Pada 
tahap ini konsep yang stabil dibentuk, penalaran mental muncul, 
egosentrisme mulai kuat, dan kemudian melemah, serta terbentuknya 
keyakinan terhadap hal yang magis, Pemikiran operasional tidak lain 
adalah suatu masa tunggu yang singkat pada pemikiran operasional, 
sekalipun label operasional menekankan bahwa pada tahap ini belum 
berpikir secara operasional.   
c) Perkembangan Masa Pertengahan dan Akhir Anak-Anak 
Pemikiran anak-anak pada masa ini disebut pemikiran operasinal 
konkrit. Menurut Piaget operasi adalah hubungan-hubungan logis 
diantara konsep-konsep atau skema-skema. Sedangkan operasi konkrit 
adalah aktivitas mental yang difokuskan pada objek-objek atau peristiwa-
peristiwa nyata atau konkrit dapat diukur. Pada masa ini anak sudah 
mengembangkan pikiran logis, ia mulai mampu memahami operasi 
sejumlah konsep. 
d) Perkembangan Masa Remaja 
Ditinjau dari perspektif tori kognitif Piaget, maka pemikiran masa 
remaja telah mencapai tahap pemikiran operasional formal., yakni suatu 
 tahap perkembangan kognitif yang dimulai kira-kira 11 atau 12 tahun dan 
terus berlanjut sampai remaja mencapai masa tenang atau dewasa.
26
 
 
B. Konsep Edutainmen 
1. Pengertian Konsep Edutainmen 
Edutainment berasal dari kata education dan entertaiment. Education 
artinya pendidikan, sedangkan entertainment berarti hiburan. Ditinjau dari 
segi bahasa, edutainment adalah pendidikan yang menghibur atau 
menyenangkan. Sementara itu, dari segi terminologi, edutainment adalah 
suatu proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan 
pendidikan dan hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis untuk 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Fadlillah menjelaskan 
bahwa edutainment merupakan suatu kegiatan pembelajaran di mana dalam 
pelaksanaannya lebih mengedepankan kesenangan dan kebahagiaan dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, belajar dilakukan 
dengan cara yang menyenangkan, bukan sebaliknya membosankan dan 
dalam kondisi tertekan.
27
 
Menurut Pangastuti edutainment adalah akronim dari “education plus 
entertainmen“ dapat diartikan sebagai program pendidikan atau pelatihan 
yang dikemas dalam konsep hiburan sedemikian rupa, sehingga tiap-tiap 
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 peserta didik hampir tidak menyadari bahwa anak sebenarnya sedang diajak 
untuk belajar atau memahami nilai-nilai (value) setiap individu.
28
 
Menurut Prihadi metode edutainment adalah gabungan antara 
educational dan entertainment yang di dalamnya terdapat games, musik, 
film, gerak dan selipan humor.
29
 
New World Encyclopedia mengemukakan bahwa Edutainment 
memasukan berbagai pelajaran dalam bentuk hiburan yang sudah akrab 
dengan anak seperti permainan, film, musik, perangkat komputer, video 
games, perangkat multimedia, dan sebagainya. Menurut Suyadi belajar yang 
menyenangkan, menurut konsep edutainment, dilakukan dengan 
menyelipkan humor dan permainan (game) ke dalam proses pembelajaran, 
tetapi bisa juga dengan cara yang lain, misalnya dengan menggunakan 
metode bermain peran (roleplay), demonstrasi, dan multimedia.
30
 
Begitu pula dengan konsep dasar dari Edutainment menurut Hamruni 
yaitu berupaya agar pembelajaran yang terjadi berlangsung dalam suasana 
yang kondusif dan menyenangkan. Ada tiga asumsi yang menjadi 
landasannya, yaitu: Asumsi pertama; perasaan positif (senang/gembira) akan 
mempercepat pembelajaran, sedangkan perasaan negatif, seperti sedih, 
takut, terancam dan merasa tidak mampu, akan memperlambat belajar atau 
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 bahkan bisa menghentikannya sama sekali. Upaya menciptakan kondisi ini, 
maka konsep edutainment mencoba memadukan dua aktivitas yang tadinya 
terpisah dan tidak terhubung, yakni “Pendidikan”dan “Hiburan”. Asumsi 
kedua; jika seseorang mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya 
secara jitu, maka akan membuat loncatan prestasi belajar yang tidak terduga 
sebelumnya. Menggunakan metode yang tepat, siswa dapat meraih prestasi 
belajar secara berlipat ganda, hal ini merupakan peluang dan sekaligus 
tantangan yang menggembirakan bagi kalangan pendidik. Asumsi ketiga; 
apabila setiap siswa dapat dimotivasi dengan tepat dan diajar dengan cara 
yang benar, cara yang menghargai gaya belajar dan modalitas peserta didik, 
maka semua siswa akan dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
31
 
Pembelajaran edutainment merupakan sebuah metode yang dapat 
digunakan guru untuk menyiasati siswa yang kurang aktif dalam belajar, 
sehingga mampu menghasilkan hasil pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan utama pendidikan.
32
 
Edutainment didefinisikan oleh Hamruni sebagai sebuah proses 
pembelajaran yang didalamnya merancang perpaduan antara unsur 
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 pendidikan dan hiburan secara bersamaan dengan tujuan agar pembelajaran 
ini berlangsung secara menarik dan menyenangkan.
33
 
Sutrisno menjelaskan: Edutaimen dari segi bahasa berarti pendidikan 
yang menghibur atau menyenangkan, sedangkan dari segi terminologi 
edutaiment adalah suatu proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa 
sehingga muatan pendidikan dan hiburan dapat dikombinasikan secara 
harmonis sehingga pebelajaran lebih menyenangkan, pembelajaran yang 
menyenangkan biasanya dilakukan dengan humor atau permainan (game), 
bermain peran (role play) dan demontrasi.
34
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
edutainment adalah sebagai sebuah proses pembelajaran yang didalamnya 
merancang perpaduan antara unsur pendidikan dan hiburan secara 
bersamaan dengan tujuan agar pembelajaran ini berlangsung secara menarik 
dan menyenangkan. 
 
2. Prinsip Edutainment 
Berpijak dari konsep edutainment yaitu menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif, nyaman dan menyenangkan terhadap apa yang 
diajarkan oleh guru (pendidik), berdampak positif bagi perkembangan 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, pendidik harus memperhatikan 
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 prinsip-prinsip pembelajaran edutaiment. Adapun prinsip-prinsip 
pembelajaran edutainment menurut Suyadi adalah; 
1) Menjembatani proses belajar dan proses mengajar, yang diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
2) Pembelajaran edutainment berlangsung dalam suasana kondusif dan 
menyenangkan yang didasari 3 asumsi: 
a) Perasaan gembira akan mempercepat pembelajaran, sedangkan 
perasaan negative, seperti terancam, takut, sedih, merasa tidak mampu 
akan memperlambat belajar bahkan menghentikannya. 
b) Jika seseorang menggunakan potensi nalar dan emosinya secara jitu, 
maka akan menghasilkan lompatan prestasi belajar. 
c) Dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat yang 
mengakomodir gaya dan keunikan belajar siswa, maka belajar akan 
dapat dioptimalkan. 
d) Menempatkan anak sebagai pusat sekaligus subyek pendidikan. 
Pembelajaran diawali dengan menggali dan memahami kebutuhan 
anak. 
e) Pembelajaran yang lebih humanis.35 
 
4. Penggunaan Konsep Edutainment Dalam Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran edutainment sama seperti proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan yang 
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 dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh pendidik melalui kegiatan-
kegiatan yang menarik, menyenangkan untuk membangkitkan rasa ingin 
tahu anak, memotivasi anak untuk berpikir kritis, dan menemukan hal-hal 
baru. Pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara demokratis, 
mengingat anak merupakan subjek dalam proses pembelajaran.  
Sebelum memberikan pembelajaran kepada anak, hendaknya 
memahami hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu (a) Menciptakan 
lingkungan belajar tanpa stress (rileks), lingkungan yang nyaman dan aman, 
harapan untuk sukses tinggi menjulang. (b) Menjamin bahwa sejak awal 
pebelajaran adalah relevan, karena harus memahami bahwa belajar akan 
berjalan dengan efektif jika yang bersangkutan paham akan pentingnya 
pelajaran tersebut. (c) Melibatkan secara sadar semua indra dan juga pikiran, 
baik yang terdapat dalam otak kanan maupun otak kiri. (d) Menantang otak 
untuk dapat berfikir jauh ke depan dan mengeksplorasi apa yang sedang 
dipelajari sebanyak mungkin. (e) Menggabungkan semua bahan yang 
dipelajari dengan tetap, tenang dan nyaman. (f) Materi pelajaran yang 
dijarkan relevan dan bermakna. (g) Pembelajaran hendaknya bersifat soaial 
(membuat jalinan kerja sama di antara murid). (g) Hakikat belajar adalah 
memahami dan menciptakan sendiri makna dan nilai yang dipelajari, 
menjadikan aktivitas fisik sebagai bagian dari proses belajar. (h) Belajar 
hendaknya melibatkan mental dan tindakan sekaligus. (i) Isi dan rancangan 
pembelajaran hendaknya bisa mengakomodasi ragam kecerdasan yang 
dimiliki pembelajar. Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan minat yang 
 setiap hari dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu 
pembukaan/awal/pendahuluan, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan 
penutup.
36
 
 
5. Beberapa Macam Metode Di Dalam Strategi Edutainment Pendidikan 
Anak Usia Dini 
 
 Metode Bermain 
 
Para pakar mengatakan bahwa dunia anak adalah dunia bermain, 
bermain memiliki peran penting dalam mengembangkan segala aspek 
perkembangan anak, menurut Gordon dan Browne dalam Moeslichatoen, 
bermain merupakan kegiatan yang memberikan kepuasan bagi diri 
sendiri.Melalui bermain anak memperoleh pembatasan dan memahami 
kehidupan, bermain merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan 
dan dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri yang lebih ditekankan pada 
hasil yang diperoleh dari kegiatan itu sendiri.
37
 
 
 Metode Karya Wisata 
Karya wisata merupakan mengajak anak keluar kelas dan meninjau 
atau mengunjungi obje-objek lainya sesuai dengan kepentingan 
pembelajaran. Metode karya wisata juga merupakan salah satu metode 
yang melaksanakan kegiatan pengajaran dengan cara mengamati dunia 
esuai dengan kenyataan yang ada secara langsung meliputi manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda lainya, dengan mengamati 
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 secara langsung anak memperoleh kesan yang sesuai dengan 
pengamatanya. 
 Metode Bercakap-Bercakap 
Dalam kegiatan bercakap-cakap tiap anak terlibat dalam kegiatan 
itu ingin membicarakan segala sesuatu yang dikutahui, dimiliki dan 
dialami kepada anak lain atau gurunya. Bercakapcakap mengandung arti 
belajar mewujudkan kemampuan berbahasa reseptif dan ekspesif, anak 
akan mengembangkan bermacam kosa kata dalam berbagai tema yang 
akan mengacu pengembangan berbagai aspek perkembangan anak. 
Semakin banyak kosakata yang diperolehnya dari bermacam tema yang 
ditetapkan semakin luas perbendaharaan pengetahuan anak tentang diri 
sendiri, keluarga, sekolah, dunia tanaman, hewan, orang, pekerjaan, dan 
sebagainya.Saling mengkomunikasikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan 
secara verbal. 
 
 Metode Bernyanyi 
Bernyanyi merupakan mengeluarkan suara dengan syair-syair yang 
digunakan. Mengelola kelas dengan bernyanyi berarti menciptakan dan 
mengelola pembelajaran dengan menggunakan syair-syair yang 
dilagukan. Biasanya disesuaikan dengan tema yang akan diajarkan.  
Manfaat medode bernyanyi adalah membuat suasana menjadi riang dan 
bergairah sehingga perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih 
optimal, karena pada prinsipnya tugas lembaga PAUD adalah untuk 
 mengembangkan seluruh aspek dalam diri anak, meliputi motorik, 
bahasa, kognitif, seni, moral dan sosial emosional. 
 
 Metode Demonstrasi 
Metode demonstasi dan eksperimen adalah suatu upaya untuk 
praktek dengan penggunaan peragaan yang ditujukan pada peserta didik 
yang tujuannya ialah agar semua siswa lebih mudah diperolehnya dan 
dapat menguasi suatu permasalahan apabila terdapat perbedaan. 
 
 Metode Bercerita 
Metode bercerita merupakan pemberian pengalaman belajar bagi 
anak usia dini dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan, 
cerita yang dibawakan guru harus menarik, mengundang perhatian anak 
dan tidak lepas dari tujuan pendidikan anak usia dini. Metode bercerita 
dalam kegiatan pembelajaran anak mempunyai beber apa manfaat 
penting bagi pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini. Bagi anak usia 
dini mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan 
lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasyikkan. Guru TK yang 
terampil bertutur dan kreatif dalam bercerita dapat memanfaatkan 
kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, 
keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan 
lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah. Kegiatan bercerita juga 
memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan 
keagamaan.Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk 
 melatih mendengarkan.Melalui mendengarkan anak memperoleh 
bermacam informasi tentang pengetahuan, nilai, dan sikap untuk dihayati 
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 Metode proyek  
 Metode proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman 
belajar dengan menghadapkan anak-anak dengan persoalan-persoalan 
sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok, metode proyek 
berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep learning by doing yakni 
proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-tindakan 
tertentu sesuai dengan tujuannya terutama proses penugasan anak tentang 
bagaimana melakukan pekerjaan yang terdiri atas serangkaian tingkah 
laku untuk mencapai tujuan misalnya melipat kertas, memasang tali 
sepatu, menganyam, membentuk model binatang atau bangunan atau 
sebagainya. 
 
 Pemanfaatan Komputer  
Komputer kini tengah menjadi salah satu tren media pembelajaran 
alternative untuk anak usia dini. Saat ini kian berkembangnya software-
software dengan program tertentu dalam bentuk CD interaktif untuk 
membantu pembelajaran untuk anak usia dini. CD interaktif yang 
ditawarkanpun sangat beragam jenisnya mulai dari pembelajaran umum 
hingga pembelajaran yang sifatnya islami. Mulai dari pengenalan huruf 
alphabet, angka-angka, warna, bentuk geometri dan lain-lain. Contoh dari 
 CD islami yaitu pengenalan huruf hijaiyah, shalat, wudhu, dan lain-lain. 
Metode yang ditampilkan oleh CD interaktif pun bermacam-macam, ada 
yang menggunakan metode bernyanyi, bercerita, permainan atau bahkan 
kombinasi dari beberapa metode dan tentunya dikemas secara interaktif 
sehingga terdapat keterlibatan terhadap diri anak. Pembelajaran melalui 
CD interaktif yang diterapkan pada anak usia dini tentunya dapat 
memberikan manfaat dalam menstimulasi beberapa kecerdasan. 
Misalnya, kecerdasan kognitif yaitu dengan bertambahnya pengetahuan 
anak dan kemampuan anak dalam memahami sesuatu. Kecerdasan 
bahasa, yaitu yang dapat dilihat dari bertambahnya kosakata anak. Hal 
lain yang dapat dikembangkan dari pembelajaran melalui komputer bagi 
anak adalah stimulasi bagi perkembangan antara koordinasi mata dengan 
ketepatan gerak tangan. Secara tidak langsung pembelajaran melalui 
komputer juga menstimulasi bagi perkembangan motorik halus anak. 
  
C. Penerapan Konsep Edutainment Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Kognitif Anak 
 
Konsep Edutainment dapat diterapkan dengan beberapa model, 
diantaranya:  
1) Model Permainan 
 Permainan merupakan hal urgen bagi seorang anak, karena dalam 
permainan anak diberikan kesempatan untuk melatih banyak 
ketrampilannya secara berulang-ulang disamping secara bersamaan mereka 
 juga bisa mengembangkan ide, kreatifitas dan inovasi sesuai dengan 
kapabilitas mereka masing-masing.  
Merujuk pada Suyanto dia menyatakan bahwa esensi permainan selalu 
mengandung hal-hal berikut: 
a) Aktif 
Ketika bermain anak melakukan banyak aktifitas seperti eksplorasi, 
eskperimen, dan rasa ingin tahu yang tinggi akan sesuatu. Anak 
cenderung memberdayakan seluruh kemampuannya dalam melakukan 
permainan. Mereka sangat aktif dalam mengikuti permainan baik secara 
fisik maupun mental.  
b) Menyenangkan 
Umumnya anak akan berfirkir jika bermain adalah sebuah hal yang 
menyenangkan. Itu terbukti kita melihat mereka begitu menikmati setiap 
permainan meskipun ada juga diantara mereka yang menangis tapi tidak 
butuh waktu lama untuk menemukan mereka bermain lagi karenanya saat 
bermain mereka akan tertawa dengan gembira, bernyanyi, bercanda, 
sangat tampak ekspresi kebahagiaan dari anak-anak ketika mereka 
bermain.  
c) Motivasi Internal.  
Secara alamiah anak cenderung mengikuti permainan dengan sukarela 
tanpa kita paksa karena ia memang datang dari motivasi internal anak. 
 
 
 d) Memiliki Aturan.  
Permainan tidak boleh dilakukan tanpa aturan, biasanya sudah ada 
kesepakatan di antara mereka seperti apa aturan yang disepakati. Anak-
anak cenderung menaati peraturan ini dan adanya aturan ini melatih 
mereka untuk menghargai „norma permainan‟ ini agar kelak mereka juga 
mengharga aturan yang ada di masyarakat. 
 
2) Model Nyanyian 
Mengembangkan kemampuan kognitif pada anak dapat dilakukan 
dengan menggunakan media lagu menjadi alternatif dalam pembelajaran 
untuk mengembangkan kemampuan kognitif yang efektif, karena ketika 
menyanyi anak cenderung rileks, terlepas dari ketegangan sehingga 
kemampuan kognitif anak tersetimulus tanpa sadar dan dengan perasaan 
senang. 
Dalam memilih lagu sebaiknya dipilih lagu yang sederhana dan 
populer sehingga mudah diikuti dan dipahami anak. Lagu-lagu itu juga bisa 
berupa perubahan dari lagu-lagu yang sudah ada di Indonesia yang diganti 
dengan lirik, misalnya di ganti dengan lirik untuk memperkenalkan angka 
kepada anak. Untuk menambah kemeriahan bisa juga lagu-lagu itu ditambah 
dengan tepukan, gerakan-gerakan, tarian, dll. Menurut Campbel dalam 
Taufiqurrochman bahwa musik dapat membentu perkembangan mental, 
kognitif, emosi, dan keterampilan sosial dan fisik anak, selain itu musik juga 
bisa menambah semangat dan ketrampilan anak dalam menumbuh 
kembangkan belajar secara mandiri. 
  Taufiqurrochman menjelaskan dalam memilih lagu untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif harus diperhatikan beberapa hal 
berikut: a. Lagu menggunakan kosakata yang jelas b. Bahasa dalam adalah 
bahasa yang sederhana c. Tema-tema lagunya sesuai untuk anak-anak d. 
Panjang pendek lagu disesuaikan dengan level pendidikan anak e. Lagu 
harus ada keterkaitan dengan materi yang diajarkan. 
 
3) Model Multimedia 
Hackbarth “Multimedia is suggested as meaning the use of multiple 
media formats for the presentation of information,including texts, still or 
animated graphics, movie segments, video, and audio information”. 
Menurutnya multimedia dimaknai sebagai penggunaan beberapa bentuk 
media untuk menyajikan informasi baik berupa teks, animasi, grafis, film, 
video maupun audio.   
Sementara Budi Sutedjo mengartikan multimedia sebagai kombinasi 
teks, gambar, seni grafik, animasi, suara dan video dimana berbagai macam 
media tersebut digabung menjadi sebuah kesatuan kerja yang dapat 
menghasilkan informasi penting yang dapat memberi nilai komunikasi yang 
tinggi. Banyak sekali media di sekitar kita yang bisa digunakan sebagai 
sumber pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan kognitif pada 
anak, karenanya kita harus pintar memilah dan memilih media yang akan 
digunakan dalam pengembangan kemampuan kognitif pada anak. Beberapa 
hal yang harus kita perhatikan diantaranya:  
  Media yang dipilih harus sesuai dengan tema dan tujuan pembelajaran 
khususnya untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak  
 Media tersebut harus sesuai dengan khasais atau karakteristik anak 
 Media yang dipakai mudah didapat  
  Media itu harus efektif dan efisien 
  Media harus dijamin aman bagi anak.38 
 
D. Penelitian Relevan 
Puji Handayani Putri dengan mengangkat judul “Edutainment Animasi 
Dongeng Pendidikan Guna Mengembagkan Potensi Peserta Didik Dalam 
Melatih Perilaku Disiplin Dan Kecerdasan Spritual.” Dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemutaran film animasi maka dapat disimpulkan bahwa 
film animasi “Jam Weker Budi” berjalan dengan baik dan dapat ditonton. 
Dalam pemutaran film animasi tersebut, peserta didik sangat antusias dan 
meminta untuk memutar kembali film animasi secara berulang-ulang.
39
 
Dewi Mayang sari, Siti Fadjryana, dengan judul “Penerapan Metode 
Edutainment Untuk Mengajarkan Gejala Alam Pada Anak Usia Dini.” Dengan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode edutainment merupakan metode 
belajar yang menggabungkan antara konsep bermain, media interaktif dan 
proses belajar aktif. Anak mulai belajar aktif saat usia dini dan salah satu aspek 
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 perkembangan yang mendasari proses belajar adalah perkembangan kognitif. 
Pembelajaran pada anak yang berpotensi untuk mengembangkan aspek kognitif 
yaitu sains atau pembelajaran tentang alam. Satu diantara beberapa tema 
pembelajaran pada anak usia dini di TK yang dapat mengakomodasi 
perkembangan kognitif yang diajarkan dengan metode edutainment yaitu gejala 
alam.
40
 
Luh Winda Krisdayani, Putu Aditya Antara, Luh Ayu Tirtayani, Dengan 
judul “Pengaruh Pembelajaran Edutainment Terhadap Kemampuan Membaca 
Awal Anak TK Kelomok B Gugus VIII Kecamatan Buleleng.” Dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan perlakuan 
pembelajaran edutainment ada perbedaan signifikan dengan anak yang tidak 
mendapatkan perlakuan terhadap kemampaun membaca awal anak.Disarankan 
bahwa pembelajaran edutainment dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pembelajara edutainment terhadap kemampuan membaca awal anak kelompok 
B.   
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